PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PEMANDIAN AIR PANAS BUKIT KILI
DI NAGARI KOTO BARU KECAMATAN KUBUNG KABUPATEN SOLOK

Arief Ahmadi?,Nengah Tela?,Desy Aryanti?
IMahasiswa Program Studi Arsitektur, Fakultas teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta
2Dosen Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta

Email: ariefahmadi2301@gmail.com, nengahtela@bunghatta.ac.id, desyaryanti@bunghatta.ac.id

PENDAHULUAN

Kabupaten  Solok  merupakan  wilayah
pemerintahan di Propinsi Sumatera Barat yang
memiliki banyak potensi wisata, disamping
punya banyak sungai juga memiliki banyak
danau yang terkenal dengan pesona keindahan
alamnya. Sektor pariwisata di Kabupaten
Solok mengalami perkembangan yang lambat,
walaupun perkembangan kunjungan
wisatawan mancanegara maupun nusantara
meningkat namun tidak memberikan dampak
yang berarti bagi pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Solok, hal ini disebabkan karena
wisatawan yang datang hanya sekedar
berkunjung dan tidak menginap.

Lambatnya perkembangan sektor pariwisata di
Kabupaten Solok tentunya tidak terlepas dari
tersedianya sarana dan prasarana di sektor
pariwisata seperti restoran, hotel, penginapan
yang masih sangat sedikit. Pemandian air panas
Bukit Kili yang menjadi salah satu Objek
Wisata favorit di Kabupaten Solok juga
mengalami hal yang sama dimana wisatawan
hanya berkunjung dan tidak menginap. Hal ini
disebabkan karena kurangnya fasilitas seperti
penginapan dan restoran, serta fasilitas
tambahan diantaranya Kantor pengelola,
Warung/kios, Pos penjaga/loket, Gazebo, dan
gapura. Maka, diperlukannya pengembangan
Objek Wisata yang dapat membuat wisatawan
datang berkunjung dan menginap.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dan deskriptif, dimana
metode kualitatif merupakan penelitian yang
bersifat data sehingga analisisnya juga bersifat
kualitatif berupa data dalam bentuk kata,
kalimat, dan gambar. Sedangkan metode
deskriptif menjelaskan tentang penelitian yang
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
ada, seperti fenomena alamiah dan fenomena

buatan manusia, fenomena tersebut bisa berupa
aktifitas, peristiwa, perubahan, hubungan dan
kesamaan antara fenomena dengan fenomena
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan RTRWK Kabupaten Solok 2011 —
2030, pasal 39 ayat 2 tentang pengembangan
Kawasan Wisata di sekitar kawasan Arosuka
maka site yang terpilih terdapat pada JI. Lintas
Sumatera, Nagaru Koto Baru, Kecamatan
Kubung, Kabupaten Solok.

Lokasi : Koto Baru, Kecamatan Kubung,
Kabupaten Solok

Luas :%5.187m2

Lebar Jalan: 4 meter

Batasan Tapak
Site memiliki batasan-batasan yaitu:

Utara : Hutan dan lahan perkebunan
Selatan : Hutan dan lahan perkebunan
Timur : Sawah dan lahan perkebunan
Barat - Rumah warga

Konsep

Konsep tapak mengambil bentuk jajar genjang
sesuai dengan batasan yang ada, dan konsep
massa bangunan didapatkan dari kombinasi
bentuk persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran dengan menggunakan metode
additive dan substraktive.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan Objek Wisata Pemandian Air
Panas Bukit Kili Kabupaten Solok ini dirancang
dengan proses pengerjaan mulai  dari
perencanaan konsep desain hingga
perancangan, diharapkan kedepannya Objek
Wisata Pemandian Air Panas Bukit Kili
Kabupaten Solok ini lebih diperhatikan lagi
mengingat tingginya jumlah wisatawan yang
datang ke Kabupaten Solok. Dengan aspek 3A
Pariwisata Objek Wisata Pemandian Air Panas
Bukit Kili dapat menarik minat wisatawan yang
akan berkunjung.
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